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ABSTRAK

Coronavirus Disease merupakan penyakit yang sangat mudah menular sehingga
diperlukan upaya pencegahan penularan. Berbagai protokol kesehatan telah
diberlakukan oleh pemerintah dalam pengendalian penyebaran covid-19. Namun,
penambahan kasus covid-19 terjadi setiap harinya dengan angka penularan yang
masih cukup tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan covid-19 pada penderita
tuberkulosis di Rumah Sakit Paru Jember. Metode penelitian-yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode korelasional dengan populasi adalah pasien
tuberculosis paru di Klinik TB Rumah Sakit Paru Jember dengan sample
sebanyak 88 responden dengan teknik sampling menggunakan Simple Random
Sampling dengan teknik analisis data menggunakan uji spearman rho. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan penderita tentang pencegahan
covid-19 sebagian besar berada dalam kategori baik (58%) dan sikap penderita
tentang pencegahan covid-19 sebagian besar berada dalam kategori- cukup
(53,4%), serta diketahui pula bahwa perilaku penderita tentang pencegahan covid-
19 sebagian besar berada dalam kategori cukup (48,9%). Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan covid-19 (p value = 0,000; r = 0,51) serta diketahui pula ada
hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan covid-19 (p value = 0,000; r =
0,637). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik akan
membentuk perilaku yang baik, serta dengan adanya peningkatan sikap maka
akan terbentuk perilaku dalam pencegahan covid-19 sehingga diperlukan upaya
promotif dan motivasi guna  meningkatkan perilaku masyarakat dalam
melaksanakan protokol kesehatan.

Kata kunci . Pengetahuan, sikap, perilaku, pencegahan covid-19
Daftar Pustaka : 27 (2010-2020)

ABSTRACT

Coronavirus Disease is a highly contagious disease, so it is necessary to prevent
transmission. Various health protocols have been enforced by the government in
controlling the spread of covid-19. However, additional cases of Covid-19 occur
every day with high transmission rates. The purpose of this study was to
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determine the relationship between knowledge and attitudes with Covid-19
prevention behavior in tuberculosis patients at the Rumah Sakit Paru Jember. The
research method used in this study is a correlational method with a population of
pulmonary tuberculosis patients at the Tuberkulosis Clinic of the Rumah Sakit
Paru Jember with a sample of 88 respondents with a sampling technique using
Simple Random Sampling with data analysis techniques using the Spearman rho
test. The results showed that the level of knowledge of sufferers about covid-19
prevention was mostly in the good category (58%) and the attitudes of sufferers
about the prevention of covid-19 were mostly in the sufficient category (53.4%),
and it was also known that the behavior of sufferers about Most of the prevention
of covid-19 was in the moderate category (48.9%). The results of statistical
analysis showed that there was a relationship between knowledge and Covid-19
prevention behavior (p value = 0,000; r = 0.51) and there was also a known
relationship between attitudes -and Covid-19 prevention behavior (p value =
0,000; r = 0.637). This research shows that good knowledge will form good
behavior, and with an increase in attitude, behavior will be formed in the
prevention of Covid-19 so that promotional and motivational efforts are needed to
improve community behavior in implementing health protocols.

Key Words Knowledge, attitudes, behavior, prevention of covid-19
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PENDAHULUAN mengeluarkan surat edaran yang

Coronavirus Disease berisi protokol  tatalaksana pasien

merupakan penyakit yang sangat tuberkulosis dalam masa Pandemi

mudah menular sehingga diperlukan Covid-19 dimana isi  protokol

upaya pencegahan penularan dengan tersebut memuat tindakan

membangun. paradigma positif dan pencegahan, manajemen dan

proaktif melalui peran “individu, perencanaan, sumber daya manusia,

keluarga dan masyarakat sehingga
memahami proses penularan
penyakit tersebut. Penularan covid-
19 tidak ada batasan umur namun
orang yang lebih tua dan rentan
dengan penyakit penyerta
diantaranya asma, diabetes mellitus,
tuberkulosis, hipertensi  memiliki
risiko lebih tinggi (Nainggolan et al.,
2020). Atas alasan

Kesehatan RI

tersebut

Kementerian

perawatan dan pengobatan serta
perilaku kesehatan bagi penderita
tuberkulosis (Kementerian Kesehatan
RI, 2020b). Secara umum meskipun
berbagai macam protokol telah
diberlakukan oleh pemerintah namun
penambahan kasus covid-19 terjadi
setiap harinya dengan  angka
penularan yang masih cukup tinggi.
Berdasarkan data di Kabupaten

Jember per tanggal 29 Juli 2020



konfirmasi positif sebanyak 364
penderita.
Sejumlah penelitian
menyebutkan bahwa tingkat
kepatuhan

masyarakat  terhadap

pencegahan  dan  pengendalian
penyakit covid-19 masih rendah serta
adanya anggapan bahwa penyakit
tersebut merupakan  penyakit flu
biasa dimana ketidakpatuhan tersebut
dipengaruhi - oleh faktor usmur,
pendidikan, status pekerjaan dan
adanya aspek psikologis  yang
berperan dalam ketidakpatuhan yang
meliputi sifat pribadi, reaksi stres,
psicological ~wellbeing (Sari &
‘Atigoh (2020); Triyaningsih (2020);
Fadli et al.,(2020);  Wulandari et
al.,(2020); Abdul et al., (2020)).
Besarnya dampak - penyakit
dan penyebaran pandemi covid-19
secara cepat memberikan efek luar
biasa terhadap  seluruh  aspek
kehidupan masyarakat khususnya
kesehatan. Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah  studi  yaitu  hubungan
pengetahuan dan sikap dengan
perilaku pencegahan covid-19 pada
penderita tuberkulosis di Rumah

Sakit Paru Jember.

MATERIAL DAN METODE
Penelitian  ini  merupakan
penelitian kuantitatif, menggunakan
rancangan  korelasional. Populasi
penelitian  ini  adalah  pasien
tuberkulosisi paru di Rumah Sakit
Paru- . Jember  yang rata-rata
kunjungannya pada bulan Juni -
Agustus 2020 sebanyak 113 orang.
Besarnya sampel yang digunakan
dalam  penelitian  ini  dihitung
menggunakan rumus Slovin
sebanyak 88 responden yang masuk
dalam kriteria  inklusi. Tekhnik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Simple Random
Sampling. Peneliti menggunakan Uji
Spearman Rho dengan tingkat
kesalahan o = 0,05 diakrenakan skala
yang digunakan adalah ordinal. Jika
p values < 0,05 berarti H1 diterima
yang artinya ada  Hubungan
Pengetahuan  dan Sikap dengan
Perilaku Pencegahan Covid-19 pada
Penderita Tuberkulosis di Rumah

Sakit Paru Jember.



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tabel 1. Frekuensi Usia Responden Penelitian di Rumah Sakit Paru Jember Tahun
2020
Modus Mean Minimum Maximum
21 39 (£13,36) 19 72
Tabel 2. distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Rumah Sakit Paru
Jember Tahun 2020
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki- laki 47 53,4
Perempuan 41 46,6
Total 88 100
Tabel 3. distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Rumah Sakit
Paru Jember Tahun 2020
Pendidikan Frekuensi Persentase
Sekolah Dasar 22 25
SMP 25 28
SMA 37 42
Perguruan Tinggi 4 4,5
Total 88 100
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di-Rumah Sakit Paru
Jember Tahun 2020
Pekerjaan Frekuensi Persentase
Ibu Rumah Tangga/ tidak tetap 23 26,1
PNS 3 3,4
BUMN/ swasta 19 21,6
Pedagang 21 23,9
Petani 17 19,3
Buruh 5 5,7
Total 88 100

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Informasi Terkait Covid-19 di Rumah
Sakit Paru Jember Tahun 2020

Informasi Covid-19 Frekuensi Persentase
Tidak pernah 7 8
Ya, pernah 81 92
Total 88 100




Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Informasi Terkait Covid-19

Tabel

di Rumah Sakit Paru Jember Tahun 2020

Sumber Informasi Frekuensi Persentase
Tidak ada 7 8
Tenaga kesehatan 5 5,7
TV 56 63,6
Internet 20 22,7
Total 88 100

7. Distribusi Pengetahuan - Pencegahan Covid-19 Pada Penderita
Tuberkulosisi di Rumah Sakit Paru Jember Tahun 2020

Kategori Frekuensi Persentase
Pengetahuan baik 51 58
Pengetahuan cukup 18 20,5
Pengetahuan kurang 19 21,6
Total 88 100

Tabel 8. Distribusi Sikap Penderita Tuberkulosis dalam Pencegahan Covid-19 di

Rumah Sakit Paru Jember Tahun 2020

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 0 0
Cukup 47 53,4
Kurang 41 46,6
Total 88 100

Tabel 9. Distribusi Perilaku Penderita Tuberkulosis dalam Pencegahan Covid-19

di Rumah Sakit Paru Jember Tahun 2020

Kategori Frekuensi Persentase
Perilaku baik 25 28,4
Perilaku cukup 43 48,9
Perilaku kurang 20 22,7
Total 88 100

Tabel 10. Tabulasi Silang Hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan

Covid-19 pada penderita tuberkulosis di Rumah Sakit Paru Jember
Tahun 2020

Perilaku Total

Kurang Cukup Baik |oI r
value

Pengetahuan

f % f % f % f %

Kurang 10 500 4 200 6 300 20 100

Cukup 8 186 10 233 25 581 43 100 0,000 0,518




Baik 1 40 4

16,0

20 80,0 25 100

Jumlah

19 216 18 205

51 58,0 88 100

Tabel 11. Tabulasi Silang Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pencegahan Covid-
19 pada penderita tuberkulosis di Rumah Sakit Paru Jember Tahun

2020
Perilaku Total
Sikap Kurang Cukup Baik P r
value
f % f % f % f %
Kurang 19 950 1 50 0 0 20 100
Cukup 23 535 20 46,5 0 0 43 100 0,000 0,637
Baik 0 0 0 0 00 0 O
Jumlah 47 534 41 466 0 0 88 100
PEMBAHASAN sikap pencegahan pada kategori

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti tentang
hubungan pengetahuan dan sikap
dengan perilaku pencegahan covid-
19 pada penderita tuberkulosis paru
berada pada tingkat pengetahuan
baik (58%), sikap pencegahan covid-
19 berada pada kategori cukup
(53,4%), dan perilaku pencegahan
covid-19 berada pada kategori cukup
(48,9%). Penelitian ini-menunjukkan
bahwa 58%

pengetahuan

responden memiliki
yang baik tentang
pencegahan penularan,
53,4%

pencegahan covid-19 yang cukup

Sebanyak
responden memiliki sikap
baik dan 48,9% responden memiliki
perilaku pencegahan pada kategori
cukup. Berdasarkan hasil analisis

data juga menggambarkan bahwa

kurang memiliki ‘prosentase yang
cukup besar yaitu 46,6%. Artinya
responden kurang dapat menyikapi
dengan tepat dalam hal pencegahan
covid-19. Hal

mendapatkan perhatian

penularan perlu

yang
menunjukkan adanya faktor-faktor
Hasil
statistik mengungkapkan bahwa ada

lain  diluar penelitan. uji

hubungan  pengetahuan  dengan
perilaku_pencegahan Covid-19 pada
penderita tuberkulosis (p value =
0,000; a = 0,05; r = 0,518) dan ada
hubungan sikap dengan perilaku
pencegahan Covid-19 pada penderita

tuberkulosis (nilai p value = 0,000; a

=0,05; r = 0,637).

Berbagai upaya  dalam
memberikan informasi kesehatan
terkait tentang pandemi covid-19



telah dilakukan oleh pemerintah
melalui  Kementerian  kesehatan,
tidak  mengherankan  penderita
memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai pandemi hal itu
dikarenakan sebagian besar telah
menerima informasi dari Televisi.
kesehatan

Kegiatan promosi

(promote) dilakukan melalui
sosialisasi, edukasi, dan penggunaan
berbagai media informasi  untuk
memberikan pengertian dan
pemahaman bagi semua orang, serta
keteladanan dari pimpinan, tokoh
masyarakat, dan melalui media
mainstream. Pengetahuan yang baik,
akan  mendorong perilaku - yang
positif sehingga tidak mengherankan
apabila dengan memiliki
pengetahuan  yang baik  maka
penderita akan memberikan respon
perilaku yang baik atau setidaknya
dalam kapasitas yang cukup terhadap
upaya pencegahan dan  penularan
covid-19.

Sembiring & Meo (2020)
menjelaskan bahwa dalam
menghadapi wabah covid-19 sangat
diperlukan  peran  serta  dari
masyarakat yang bersinergi dengan
pemerintah, sehingga dapat memutus

rantai penyebaran covid-19. Sikap

masyarakat dalam merespon setiap
kebijakan pemerintah dalam
memutus rantai penyebaran dan
penularan covid-19 juga sangatlah
penting.

Masyarakat harus memiliki
sikap positif dalam menghadapi
pandemi Covid-19 sehingga dapat
mengurangi resiko tertular Covid-19.
Selain itu, diharapkan pemerintah
dan petugas kesehatan sebagai garda
terdepan dalam menghadapi pandemi
Covid-19 tetap mengedukasi
masyarakat = tentang  pencegahan

penularan Covid-19.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
hubungan pengetahuan dan sikap
dengan perilaku pencegahan covid-
19 pada penderita tuberkulosis di
Rumah Sakit Paru Jember dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
Ada hubungan pengetahuan dengan
perilaku pencegahan covid-19 pada
penderita tuberkulosis di Rumah
Sakit Paru Jember dan ada hubungan
sikap dengan perilaku pencegahan
covid-19 pada penderita
tuberkulosisi di Rumah Sakit Paru

Jember.



SARAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan, sikap
dengan perilaku, namun temuan juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
perilaku penderita masih berada pada
kategori yang cukup, sehingga masih
diperlukan intervensi secara spesifik
guna merubah perilaku masyarakat
kearah yang lebih baik. Salah satu
diantaranya adalah dengan
meningkatkan regulasi ‘atau aturan
secara jelas dalam upaya mematuhi
protokol kesehatan ~oleh semua
pihak, baik - masyarakat “maupun
petugas yang diberikan kewenangan
untuk itu. Sedangkan untuk para
petugas kesehatan untuk
menciptakan intervensi spesifik bagi
masyarakat yang berdampak pada
perubahan perilaku secara signifikan
sehingga dapat memutus rantai
penularan.  Peneliti  selanjutnya
mencari atau menganalisis faktor lain
terkait dengan kepatuhan dalam
melakukan protokol kesehatan masa
pandemi covid-19 dan harapanya
dapat diimplementasikan  dalam

tatanan praktik.
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